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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bank pembiayaan rakyat syari'ah atau yang lebirembk dengan
sebutan BPRS adalah sebuah lembaga keuangan iategrhadir di tengah-
tengah carut marutnya perekonomian kapitalis yangrdpkan di negeri ini,
kini hadir dengan menawarkan sistem baru sisterg pabas dari riba.

Kendati demikian, implementasi prinsip-prinsip $ydr secara teknis
operasional masih dihadapkan pada sekian banyakagatahan yang perlu
segera dipecahkan. Salah satu di antaranya menyakghampuan analisa
figh sebagian besar pengelola BPRS yang belum mmmaehingga tak
jarang dijumpai kasus seorang petugas BPRS yargufgimemilin model
akad syari'ah yang sesuai dengan kebutuhan nasddralrencana alokasi
dana yang telah ditetapkan. Bahkan tak jarang pstpgmbiayaan akhirnya
keliru menerapkan akad yang sebenarnya.

Latar belakang pendirian BPRS Suriyah cabanga®emg didasari
masih terbukanya pasar keuangan syariah di ibu gaténsi Jawa Tengah,

terutama pasar mikro, perdagangan, dan industahuangga.

Atas dasar faktor tersebut maka pada tanggal 160@kt2010, diresmikan
BPRS Suriyah Kantor Cabang Semarang melalui susgutksan BI

Purwokerto No. 12/56/DPbS/PAdJBS/Pwt pada tangdak®ber 2010.



Dari beberapa akad syariah yang ada di BPRS Susmydralain
adalah akad ijarah yang di pakai dalam pengajuanbj@gaan pendidikan.
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang palempetan dalam
menunjang kemajuan suatu bangsa. Bagaimana jakaiga generasi masa
depan bangsa putus di tengah jalan dalam mengemgrdidikan atau
bahkan mereka tidak pernah mengenyam pendidikara ssakali karena
faktor biaya. Pada saat ini biaya pendidikan diolresia sangat tinggi dan
kurang terjangkau oleh masyarakat menengah ke baSeibagai produk
pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti tagatlan bonafiditasnya,
yang membutuhkan dana talangan segera untuk masprg&atif pendek.
Nasabah tersebut akan mengembalikan secepatnyanl@ejwang yang
dipinjam itu. Dan sebagaimana peraturan yang teiabrapkan oleh BPRS
suriyah yang mengacu pada akad gardh yang sesngaméJU Nomor 10
tahun 1998 dan Fatwa DSN 19/DSN-MUI/IV/2001 tegtaiQardh, dengan
Ketentuan Umum al-Qardh adalah sebagai berikut:

1. Al-Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada betsa@muqtaridh)
yang memerlukan.

2. Nasabah al-Qardh wajib mengembalikan jumlah polkaigyditerima pada
waktu yang telah disepakati bersama.

3. Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah.

4. LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bilamaaadhng perlu.

5. Nasabah al-Qardh dapat memberikan tambahan (sulmardengan

sukarela kepada LKS selama tidak diperjanjikanrdad&ad.



6. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian aturuh
kewajibannya pada saat yang telah disepakati de tekah memastikan
ketidakmampuannya, LKS dapat:

a. memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau
b. menghapus (write off) sebagian atau seluruh keanajiga

Sebagai fasilitas nasabah yang memerlukan dana, sepangkan
ia tidak bisa menarik dananya, misalnya tersimgdard bentuk deposito.
Dalam membantu sektor sosial dikenal suatu prodhuisis yaitwgardhul
hasan.

Atas dasar itulah, ketidakberdayaan petugas BPRigaBudalam
menentukan akad yang benar sesuai syari'ah, meanpd&nomena
menarik sekaligus permasalahan penting yang peikajidsecara
mendalam oleh para ahli dan praktisi perbankani’alanntuk dicarikan
solusinya, dengan harapan kejadian seperti ink tadk@n kembali terulang
di masa mendatang pada saat eksistensi lembagaderuayari'ah (bank
maupun non bank) benar-benar diakui dan diterintdilpaepenuh hati.

Pada dasarnya BPRS Suriyah juga mengemban misil s@sig
haruslah ikut berperan serta dalam menangani niagaladidikan. Salah
satu bentuknya ialah harus ada salah satu prodténte dari BPRS
Suriyah, di mana produk itu memberikan pembiayaaiuku menangani
masalah pendidikan atau biaya talangan untuk lpapdidikan.

BPRS suriyah yang menyalurkan pembiayaan untuk abiay

pendidikan, di mana bentuk penyaluran pembiayaamsehet



menggunakan produk multijasa yaitu akad atas dsesan menyewa (
ijarah) . Padahal di dalam akad ijarah pihak baaku$ menyediakan
barang untuk diambil manfaatnya atau hak guna batarsebut oleh
nasabah dan bentuk barang yang disediakan BPRgaBwalam hal ini
adalah uang. Sedangkan fungsi uang dalam islamrseddlah sebagai
alat tukar bukan sebagai barang komoditas. Sefajnpendidikan juga
tidak menghasilkaroutput berupa materi (uang) yang dihasilkan adalah
berupa ilmu pengetahuascience).

Dalam pengajuan biaya pendidikan menggunakan ajeaehj
memang suatu implementasi yang masih kontroveasi atkup dilematis
di dalam prakteknya. Di dalam menyalurkan danare@akia masyarakat.
Tetapi hal ini sulit dihindarkan, permintaan penybi@n untuk membiayai
pendidikan akan terus meningkat seiring pendidikdin Indonesia
tergolong cukup mahal. Masyarakat menengah ke baasati akan lebih
memilih menggunakan jasa BPRS sebagai alternatifkumembantunya
dalam menangani masalah biaya pendidikan ini.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis ingeneliti dan
mengangkatnya di dalam penulisan Tugas Akhir yagutul “ANALISIS
PEMBIAYAAN UNTUK BIAYA PENDIDIKAN BAGI NASABAH DI
BPRS SURIYAH CAB. SEMARANG”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebutidakat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:



1. Apa dasar hukum dari penerapan produk pembiaya#ijasa untuk
biaya pendidikan bagi nasabah di BPRS Suriyah$®aimarang ?
2. Mengapa pembiayaan pendidikan di BPRS Suriyah $amarang
tidak memakai akad Qord ?
1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui lebih jelas tentang penerapadyironultijasa untuk
talangan biaya pendidikan di BPRS Suriyah cab. $&mga
1.4. Manfaat
Manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Peneliti
Melatin  bekerja dan berpikir kreatif dengan mencoba
mengaplikasikan teori-teori yang didapat selamadistiserta
memenuhi salah satu syarat guna mencapai gelarMddiya pada
Fakultas Syari'ah Institut Agama Islam Negeri Watigo
Semarang.
2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat memperkenalkan eksistensi B&R®asyarakat
luas dan dapat memberikan informasi dan pengetatarabahan
yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbanganukunt
meningkatkan usaha secara syari'ah.

1.5. Metode Penedlitian



Untuk menyusun tugas akhir ini penulis menggunakeberapa
metode penelitian sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode ini merupakan pengumpulan-pengumpulan data
dengan cara mengamati langsung terhadap obyeknttertgang
menjadi fokus penelitian dan mengetahui suasangm kir BPRS
Suriyah cab. Semarang serta mencatat segala sesyaig
berhubungan dengan penerapan akad ijarah untué perydidikan.
b. Dokumentasi
Yaitu dengan cara mencari data mengenai hal-halataabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kafejalah, notulen
rapat, agenda dan sebagaihyaDengan metode ini penulis
mendapatkan data mengenai penerapan akad ijaraklk unaya
pendidikan di BPRS Suriyah cab. Semarang.
c. Wawancara
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara jaangh
sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan nuedkan pada
tujuan penelitian. Tanya jawab tersebut dihadiehotua orang atau
lebih secara fisik dan masing-masing pihak dapanhggenakan
saluran-saluran komunikasi secara wajar dan l@ncaliawancara

dilakukan dengan cara tanya jawab kepada bagiaiafbggng terkait

! Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Yogyakarta, Rineka Cipta, 1993, him. 202.
2 Sutrisno HadiMetodologi Reseach, Yogyakarta, Andi Offset, 2004, him. 218.
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dengan tema yang diangkat di BPRS Suriyah cab. @&gahal ini
dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan atau hsgd@ngertian
mengenai permasalahan yang diangkat.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara uaggdari
sumber yang diteliti, dengan melakukan pengamatan mencatatan
secara sistematis terhadap masalah yang dihdd>pngan data ini
penulis mendapatkan gambaran umum tentang BPRSa8udab.
Semarang dan data mengenai penerapan akad ijatak braya
pendidikan di BPRS Suriyah cab. Semarang.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung pembabasan
diperoleh dari orang lain baik berupa laporan-laporbuku-buku,
maupun surat kabdrDengan metode ini penulis mendapatkan data
lampiran slip angsuran, modul gambaran umum terB&igS Suriyah
cab. Semarang, modul panduan tentang produk-pr@&RRS Suriyah
cab. Semarang dan brosur-brosurnya.
3. Analisa data
Dari data-data yang terkumpul, penulis berusahagarealisa data
tersebut. Dalam menganalisa data, penulis mengguntdknik analisis

deskriptif, yaitu data-data yang diperoleh kemuddituangkan dalam

3 Suharsimi ArikuntoProsedur ....,hIm. 67.
4 Suharsimi ArikuntoProsedur ....,hIm. 67
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bentuk kata-kata maupun gambar, kemudian dideskaipssehingga
dapat memberikan kejelasan kenyataan yang realistis
1.6. Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Berisi tentang : Latar belakang, rumusan masalafjian
penelitian, manfaat penelitian, metodologi peratiti dan
sistematika penulisan.
BAB Il : KONDISI UMUM LEMBAGA KEUANGAN SYARI'AH
YANG DITELITI

Berisi tentang Sejarah berdirinya BPRS Suriyah &amarang,
Perkembangan BPRS Suriyah cab. Semarang, Sistem
Pengelolaan, Visi dan Misi BPRS Suriyah cab. Sentardan
Produk-produk BPRS Suriyah cab. Semarang, strukiyainisasi
di BPRS Suriyah cab. Semarang, analisa pembiayaan.

BAB Ill : PEMBAHASAN
Berisi tentang Pengertian, dasar hukum, rukun garas ijarah.
Alasan BPRS Suriyah cab. Semarang tidak memakai @kad,
pemberian akad ijarah untuk biaya pendidikan di BRRriyah
cab. Semarang, analisis.

BAB IV : PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran dan pegnuéntang

topik yang diangkat penulis.



